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2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Biologi Ikan Nila (Oreochromis sp,) 
2.1.1 Klasifikasi Ikan Nila 
Klasifikasi atau sistematika dari ikan nila menurut Saanin (1984) adalah 
sebagai berikut : 
Sub Filum   : Vetebrata 
Kelas   : Osteichtyes 
Sub Kelas  : Acanthopterigii 
Ordo   : Percomorphy 
Sub Ordo         : Percoidea 
Famili  : Cichilidae 
Genus             : Oreochromis 
Spesies    : Oreochromis sp. 
Sedangkan gambar ikan nila (Oreochromis sp.) disajikan pada Gambar 1 di 
bawah ini : 
 
Gambar 1. Ikan Nila (Suyanto, 2013) 
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2.1.2 Morfologi Ikan Nila 
 Menurut Saanin (1986), ikan nila mempunyai ciri – ciri sebagai berikut : 
bentuk tubuh panjang dan ramping, sisiknya besar berjumlah 24 buah, terdapat 
gurat sisi (linea lateralis) terputus-putus di bagian tengah badan kesmudian 
berlanjut tetapi letaknya lebih kebawah dari pada letak garis yang memanjang di 
atas sirip dada, matanya menonjol dan bagian tepinya bewarna putih. Tubuh 
bewarna kehitaman atau keabuan, dengan beberapa pita gelap melintang 
(belang) yang makin mengambur pada ikan dewasa. Ekor bergaris-garis tegak 
berjumlah 7 – 12 buah. 
 Ikan nila mempunyai lima buah sirip yang berada di punggung, dada, 
perut, anus, dan ekor (Wiryanta et al, 2010). Sirip punggung (dorsal fin) memiliki 
17 jari - jari keras dan 13 jari - jari lemah; sirip perut (ventral fin) memiliki 1 jarijari 
keras dan 5 jari - jari lemah; sirip dada (pectoral fin) memiliki 15 jari - jari lemah; 
sirip anal (anal fin) memiliki 3 jari - jari keras dan 10 jari - jari lemah; dan sirip 
ekornya (caudal fin) memiliki 2 jari - jari lemah mengeras dan 16 jari-jari lemah. 
Sedangkan bentuk morfologi ikan nila (Oreochromis sp.) disajikan pada Gambar 
2 di bawah ini : 
 




 Ikan nila mempunyai habitat di perairan tawar, seperti sungai, danau, 
waduk dan rawa. Tetapi karena toleransinya yang tinggi terhadap salinitas, maka 
ikan dapat hidup dan berkembang biak di perairan payau dan laut. Salinitas yang 
disukai antara 0 - 35 ppt. Ikan nila yang masih kecil lebih tahan terhadap 
perubahan lingkungan dibanding dengan ikan yang sudah besar (Suyanto, 
2003). 
Ikan nila mendiami berbagai habitat air tawar, termasuk saluran air yang 
dangkal, kolam, sungai dan danau. Ikan nila dapat menjadi masalah sebagai 
spesies invasif pada habitat perairan hangat, tetapi sebaliknya pada daerah 
beriklim sedang karena ketidakmampuan ikan nila untuk bertahan hidup di 
perairan dingin, yang umumnya bersuhu di bawah 21 ° C (Panggabean, 2009) 
2.1.4 Makanan dan Kebiasaan Makan  
 Ikan nila (Oreochromis sp.) memiliki kebiasaan memakan makanan alami 
seperti plankton, perifiton dan tumbuh-tumbuhan lunak seperti hydrilla, ganggang 
sutera dan klekap. Oleh karena itu, ikan nila digolongkan kedalam omnivore 
(pemakan segala).  Ikan nila ternyata tidak hanya mengkonsumsi jenis makanan 
alami tetapi ikan nila juga memakan jenis makanan tambahan yang biasa 
diberikan, seperti dedak halus, tepung bungkil kacang, ampas kelapa dan 
sebagainya (Kordi, 1997). 
Ikan nila (Oreochromis sp.) merupakan salah satu ikan yang aktif mencari 
makan dan melakukan aktifitas pada waktu pada siang hari. Sebaliknya ketika 
malam hari, ikan nila menggunakan waktunya sebagai waktu istirahat ditempat 
persembunyian. Pakan yang disukai oleh ikan nila adalah pakan ikan yang 





2.2 Sistem Akuaponik 
2.2.1 Pengertian Akuaponik 
 Akuaponik adalah kombinasi akuakultur dan hidroponik yang bertujuan 
untuk memelihara ikan dan tanaman dalam satu sistem yang saling terhubung. 
Dalam sistem ini, limbah yang dihasilkan oleh ikan digunakan sebagai pupuk 
tanaman, kemudian air yang dialirkan dengan sistem resirkulasi dari media 
pemeliharaan ikan dibersihkan oleh tanaman sehingga dapat digunakan kembali 
oleh ikan (Widyastuti, 2008). 
 Menurut Diver (2006), penerapan sistem antara akuakultur dan hidroponik 
dikenal dengan istilah aquaponic, pada sistem ini terjadi simbiosis mutualisme 
antara organisme yang dibudidayakan dengan mengikuti prinsip-prinsip berikut : 
1.  Limbah buangan dari sistem berupa hasil metabolik ikan menyediakan nutrien  
      untuk sistem metabolik tanaman. 
2.  Sistem akuaponik menghasilkan polikultur melalui peningkatan multiproduk  
      (ikan dan sayuran). 
3.  Mengefisiensikan pemanfaatan air, karena air dapat digunakan berulang- 
       ulang melalui resirkulasi. 
4. Menyediakan produk panganan yang sehat (tanaman organik) dan  
       peningkatan ekonomi lokal.  
2.2.2 Sistem Resirkulasi 
 Sistem resirkulasi adalah suatu wadah pemeliharaan ikan yang 
menggunakan sistem perputaran air yaitu air dari wadah pemeliharaan dialirkan 
ke dalam wadah filter (treatment), selanjutnya dialirkan kembali ke dalam wadah 
pemeliharaan, pergerakan aliran air dilakukan dengan bantuan pompa dan 
secara gravitasi. Kelebihan dari sistem resirkulasi dalam pemeliharaan ikan 
antara lain tidak membutuhkan lahan yang luas, efektif dalam pemanfaatan air 
dan ramah lingkungan karena kondisi air yang digunakan dapat terkontrol 
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dengan baik. Kelemahan sistem ini adalah mahalnya biaya yang harus 
dikeluarkan untuk pembuatan sistem resirkulasi, meliputi biaya alat dan bahan 
yang digunakan untuk pembuatan sistem resirkulasi bila dibandingkan dengan 
sistem tradisional lain yang tidak memerlukan biaya tambahan (Cannoly dan 
Tatjana, 2010). 
 Sistem resirkulasi akuakultur (Recirculation Aquaculture System) 
merupakan sistem yang memanfaatkan ulang air yang telah digunakan dengan 
meresirkulasinya melewati sebuah filter. Sistem resirkulasi akuaponik dapat 
mempertahankan kualitas air, serta merombak amonia menjadi senyawa yang 
tidak membahayakan kelangsungan hidup dan pertumbuhan biomas. Amonia 
dioksidasi menjadi nitrit oleh bakteri Nitrosomonas yang kemudian dalam kondisi 
aerob nitrit dioksidasi menjadi nitrat oleh bakteri Nitrobacter. Nitrat yang 
dihasilkan merupakan sumber utama bagi tanaman (Handajani dan Hastuti, 
2002).  
 Akuaponik merupakan teknologi budidya hemat air dan mengurangi 
jumlah air yang dibuang ke lingkungan karena teknologi ini menggunakan sistem 
resirkulasi. Ternyata dengan taknologi ini kandungan zat beracun dapat direduksi 
oleh tanaman hingga 90% dari kadar yang ada, sehingga air dari media budidaya 
masih layak digunakan kembali untuk pemeliharaan ikan. Mekanisme dari sistem 
resilkulasi yaitu air yang berasal dari wadah pemeliharaan ikan dipompa ke 
wadah filter penyaringan yang nantinya akan dialirkan kembali ke wadah 
pemeliharaan ikan dengan hasil akhir yaitu perbaikan kualitas air dari yang 
sebelumnya. 
2.3  Pemilihan Jenis Tanaman 
2.3.1 Klasifikasi dan Morfologi Kangkung (Ipomoea aquatica) 
Klasifikasi tanaman kangkung menurut Rukmana (2002), dapat dilihat 
pada Gambar 3 adalah sebagai berikut :  
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Kingdom    : Plantea 
Sub kingdom    : Tracheaobionta 
Sub kelas          : Asteridae 
Ordo    : Solanales 
Famili   : Convolvulaceae 
Genus   : Ipomoea 
Spesies   : Ipomoea aquatica 
Sedangkan bentuk morfologi kangkung (Ipomoea aquatica) disajikan pada 
Gambar 3 di bawah ini : 
 
Gambar 3. Kangkung (Ipomoea aquatica) (Apriyanti dan Rahimah, 2016) 
 Menurut Sriharti dan Salim (2007), kangkung (Ipomoea aquatica) 
bersiklus panen cepat dan relatif tahan hama. Tanaman ini dapat tumbuh pada 
daerah yang beriklim panas maupun dingin. Kangkung (Ipomoea aquatica) 
merupakan tanaman yang hidup ditempat berair dan basah seperti di sawah, 
rawa, atau parit, tanaman kangkung (Ipomoea aquatica) memiliki batang yang 
lebar dan daun berukuran besar. 
Akar tumbuhan sayur kangkung (Ipomoea aquatica) dapat tumbuh 
menjalar dengan percabangan yang cukup banyak. Pada bagian batang 
12 
 
berbentuk menjalar diatas permukan tanah basah dan terapung, kadang-kadang 
membelit. Tangkai daun kangkung melekat pada buku-buku batang, memiliki 
bentuk daunnya seperti jantung, segitiga, memanjang, bentuk garis atau lanset, 
rata atau bergigi, dengan pangkal yang terpancung atau bentuk panah sampai 
bentuk lanset (Djuariah, 2008). 
2.3.2 Klasifikasi dan Morfologi Sawi Putih (Brassica rapa Pekinensis) 
            Klasifikasi tanaman sawi putih menurut Rubatzky dan Vincent 
(1998), dapat dilihat pada Gambar 4 adalah sebagai berikut :  
Devisi          : Spermatophyta 
Kelas           : Angiospermae 
Sub Kelas   : Dicotyledonae 
Ordo         : Papavorales 
Famili          : Brassicaceae 
Genus         : Brassica 
Spesies       : Brassica rapa Pekinensis 
Sedangkan bentuk morfologi sawi putih (Brassica rapa P.) disajikan pada 
Gambar 4 di bawah ini : 
 
Gambar 4. Sawi Putih (Brassica rapa P.) (Alviani, 2015) 
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Menurut Nazaruddin (1999), sawi caisim alias sawi bakso (sawi cina), 
merupakan sawi yang paling banyak dijual dipasar dewasa ini. Tangkai daunnya 
panjang, langsing, bewarna putih kehijauhan. Daunya lebar memanjang tipis, 
bewarna hijau. Rasanya renyah, segar dengan sedikit rasa pahit, membuatnya 
banyak dinikmati. 
Sawi umumnya mudah berbunga dan berbiji secara alami baik didataran 
tinggi maupun didataran rendah. Bentuk bunga sawi tersusun dalam tangkai 
bunga (inflorescentia) yang tumbuh memanjang (tinggi) dan bercabang banyak. 
Tiap kuntum bunga sawi terdiri atas empat helai daun kelopak, empat helai daun 
mahkota bunga bewarna kuning cerah, empat helai benang sari dan satu buah 
putik yang berongga dua (Nazaruddin, 1999). 
2.4  Kualitas Air 
Menurut Emilia et al. (2014), kualitas air memegang peranan penting 
dalam bidang perikanan terutama untuk kegiatan budidaya serta dalam 
produktifitas hewan akuatik. Parameter kualitas air yang diamati antara lain suhu, 
pH, oksigen terlarut (DO), amonia, nitrit dan nitrat. 
2.4.1 Suhu 
Suhu memiliki pengaruh pada sistem fisika, kimia, dan biologi di dalam 
perairan. Perubahan suhu akan mempengaruhi perubahan aktivitas metabolis 
organisme akuatik, sehingga berpengaruh dalam penyebaran organisme akuatik 
di perairan. Suhu akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kehidupan 
organisme akuatik secara tidak langsung (Kordi, 2008). Hubungan suhu dengan 
laju metabolisme ikan yaitu semakin tinggi suhu, maka tingkat metabolisme ikan 
semakin meningkat yang menyebabkan tingkat konsumsi oksigen semakin tinggi. 
Sebaliknya semakin rendah suhu, maka laju metabolism ikan semakin rendah 
dan tingkat konsumsi oksigen semakin rendah. Secara umum laju pertumbuhan 
ikan akan meningkat seiring dengan kenaikan suhu. 
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Faktor - faktor yang mempengaruhi suhu antara lain musim, ketinggian, 
permukaan laut, sirkulasi udara, penutup awan dan aliran kedalam badan air. 
Pengaruh suhu dirasakan oleh organisme akuatik. Organisme akuatik 
mempunyai kisaran suhu tertentu yang disukai bagi pertumbuhannya. Kisaran 
suhu yang optimal untuk pertumbuhan ikan Nila adalah 25 - 30°C (Effendi, 2003). 
2.4.2  Derajat Keasaman (pH) 
Derajat keasaman atau pH (puissance of hydrogen) merupakan indikator 
untuk mengetahui atau mengukur jumlah ion hidrogen dalam suatu perairan. Nilai 
pH dapat dijadikan sebagai identifikasi kondisi asam atau basa suatu perairan. 
pH merupakan parameter yang membatasi kehidupan biota. pH berpengaruh 
sangat besar terhadap kehidupan hewan dan tumbuhan air. Oleh karena itu pH 
bisa digunakan sebagai petunjuk untuk mengetahui baik buruknya suatu perairan 
(Barus, 2002). 
Secara umum, besarnya pH air pada media budidaya ikan harus sesuai 
dengan habitat aslinya di alam, yaitu antara 6,5 – 7,2. Tinggi rendahnya nilai pH 
air tergantung akan keberadaan gas - gas alam air seperti CO2, konsentrasi 
garam - garam dan proses dekomposisi bahan organik di dasar perairan, pH 
yang tidak sesuai dengan syarat hidup ikan dapat mengakibatkan perkembangan 
dan pertumbuhan tidak optimal. Kisaran pH optimum yang cocok untuk ikan Nila 
adalah 6,7 – 8,6 (Agus et al., 2010). 
2.4.3 Oksigen Terlarut  (Dissolved Oxygen) 
Oksigen terlarut (DO) dalam perairan sangat dibutuhkan untuk 
mendukung kehidupan organisme akuatik. Oksigen merupakan unsur kimia yang 
sangat penting dan dimanfaatkan oleh organisme akuatik. Oksigen merupakan 
unsur kimia yang sangat penting dan dimanfaatkan oleh organisme perairan 
untuk proses respirasi dan menguraikan zat organik menjadi zat an-organik oleh 
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mikroorganisme. Konsentrasi DO menjadi indikator adanya pencemaran organik 
(Siahaan et al., 2011). 
Kandungan oksigen (O2) digunakan oleh ikan untuk pernapasan. Oksigen 
yang diserap akan digunakan untuk aktivitas tubuh seperti bergerak, bertumbuh 
dan berkembang biak sehingga tidak boleh kekurangan agar aktifitas terus 
berlangsung. Kandungan oksigen (O2) optimum 5 – 6 ppm. Kandungan oksigen 
terlarut yang baik untuk pemeliharaan ikan Nila diatas 4 ppm (Susanto, 2009). 
2.4.4 Amonia  
 Amonia merupakan limbah nitrogen utama yang dihasilkan oleh hewan 
air. Akumulasi buangan metabolik dan sisa pakan yang tidak termakan 
mengakibatkan peningkatan kandungan amonia, ketika ekskresi amonia dalam 
darah meningkat dan jaringan ikan meningkat. Amonia pada konsentrasi lebih 
dari 0,04 mg/liter berbahaya bagi ikan, karena dapat menurunkan kapasitas 
darah untuk membawa oksigen sehingga jaringan pada tubuh ikan akan 
kekurangan oksigen (Amrial, 2009). 
Organisme pengurai aerobik umumnya terdiri dari mikroorganisme seperti 
bakteri yang selalu bekerja di dalam air, menguraikan senyawa-senyawa organik 
menjadi karbondioksida dan air. Bakteri lain mengubah amoniak dan nitrit 
menjadi nitrat. Untuk semua proses ini dibutuhkan oksigen. Jika jumlah bahan 
organik dalam air sedikit, maka bakteri aerob akan dapat mudah menguraikanya 
tanpa menggangu keseimbangan oksigen dalam air. Tetapi jika jumlah bahan 
organik tersebut banyak maka bakteri pengurai ini akan melipat gandakan diri 
(Nasution, 2008). 
2.4.5 Nitrit 
Nitrit merupakan bentuk peralihan antara amonia menjadi nitrat. Menurut 
Rismasi dan Budi (2011), di dalam perairan nitrat diproduksi dari bahan-bahan 
organik menjadi amonia yang selanjutnya menjadi nitrit. Nitrit merupakan 
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senyawa yang dihasilkan oleh suatu proses oksidasi biokimia ammonium dan 
sifatnya tidak stabil pada kondisi aerob, proses terbentuknya dari oksidasi produk 
amonia oleh bakteri Nitrosomonas yang kemudian menjadi nitrit. 
Degradasi amonia secara aerob dikenal dengan proses nitrifikasi, 
transformasi amonia atau nitrifikasi merupakan tahapan yang penting dalam 
siklus nitrogen pada sedimen perairan. Pada tahap ini mikroba yang berperan 
aktif adalah kelompok Nitrosomonas yang menghasilkan nitrit. Nitrit sebagai hasil 
oksidasi amonia, juga merupakan senyawa nitrogen anorganik yang dapat 
membahayakan kehidupan organisme perairan dalam jumlah tinggi 
(Komarawidjaja, 2006). 
2.4.6 Nitrat 
Nitrat merupakan zat nutrisi yang dibutuhkan oleh tumbuhan untuk dapat 
tumbuh dan berkembang, sementara nitrit merupakan senyawa toksik yang 
dapat mematikan organisme air. Nitrat (NO3) adalah bentuk utama nitrogen 
diperairan alami dan merupakan nutrien utama bagi pertumbuhan tanaman dan 
algae. Nitrat dapat digunakan untuk mengelompokkan tingkat kesuburan 
perairan. Pada perairan yang menerima limpahan air dari daerah pertanian yang 
banyak mengandung pupuk, kadar nitrat dapat mencapai 1000 mg/L (Khafidz, 
2014). 
Menurut Rosmaniar (2011), berbeda dengan amonia maupun nitrit, nitrat 
jarang sekali menjadi masalah dalam budidaya hewan akuatik baik di tawar 
payau maupun laut. Efek nitrat pada hewan akuatik hampir sama dengan nitrit 
yaitu pada transportasi oksigen dan proses osmoregulasi, kadar nitrat yang baik 
untuk ikan budidaya sebaiknya kurang dari 10 ppm. 
2.5 Kelangsungan Hidup 
 Kelangsungan hidup adalah perbandingan jumlah ikan yang hidup di akhir 
pemeliharaan dengan jumlah ikan pada awal pemeliharaan. Tingkat 
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kelangsungan hidup ikan dipengaruhi oleh manajemen budidaya yang baik 
antara lain padat tebar, kualitas pakan, kualitas air, parasit atau penyakit. Pakan 
dengan nutrisi yang baik sangat berperan dalam mempertahankan kelangsungan 
dan mempercepat pertumbuhan ikan (Andayani, 2005). 
Effendi (2003), menyatakan bahwa kepadatan yang tinggi akan 
mengakibatkan menurunnya kualitas air. Penurunan kualitas air bisa 
menyebabkan stress pada ikan, bahkan apabila melampaui batas toleransi akan 
berakibat pada kematian. Selain itu penurunan kualitas air dapat mempengaruhi 
nafsu makan ikan. Saat nafsu makan berkurang, asupan pakan ke dalam tubuh 
ikan pun berkurang sehingga energi untuk pemeliharaan dan pertumbuhan tidak 
terpenuhi. Apabila berlangsung lama akan menyebabkan kematian. Mortalitas 
dan derajat kelangsungan hidup ikan nila dipengaruhi oleh cara pemeliharaan, 
kualitas dan kuantitas pakan yang diberikan, kualitas air, serta serangan hama 
atau penyakit. 
2.6 Pertumbuhan 
Pada tingkat individu dan populasi pertumbuhan didefinisikan sebagai 
proses perubahan ukuran panjang, berat atau volume pada periode waktu 
tertentu. Terdapat dua istilah dalam pertumbuhan yaitu pertumbuhan mutlak dan 
pertumbuhan relatif atau nisbi. Pertumbuhan mutlak adalah penambahan berat 
badan atau panjang ikan dalam suatu selang waktu, sedangkan pertumbuhan 
relatif adalah penambahan berat atau panjang ikan dalam selang waktu yang 
dibandingkan dengan berat atau panjang pada awal waktu tersebut (Nugroho 
dan Sutrisno, 2008). 
Secara fisik, pertumbuhan diekspresikan dengan perubahan jumlah atau 
ukuran sel penyusun jaringan tubuh dalam rentang waktu tertentu. Secara 
morfologis, pertumbuhan diwujudkan dalam perubahan bentuk (metamorfosis) 
atau dalam istilah lain  disebutkan sebagai perkembangan. Sedangkan secara 
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energetik, pertumbuhan dapat eskpresikan dengan perubahan kandungan total 
energi (kalori) tubuh pada periode tertentu. Pertumbuhan sangat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yang biasanya menjadi faktor pembatas. Dua faktor utama 
yang menjadi faktor pembatas tersebut adalah kualitas lingkungan dan 
ketersediaan pakan yang mencukupi dengan kualitas baik. Gangguan kualitas 
lingkungan akan menimbulkan gangguan laju pertumbuhan dan bahkan dalam 
kondisi ekstrim akan mematikan (Fujaya, 2004).  
Faktor - faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan terdiri atas faktor 
luar dan faktor dalam. Faktor luar meliputi suhu, salinitas, kandungan oksigen 
terlarut, kuantitas, kualitas makanan, dan ruang gerak. Sedangkan faktor dalam 
meliputi keturunan, kemampuan untuk memanfaatkan makanan dan ketahanan 
terhadap penyakit. Faktor - faktor tersebut penting untuk dipelajari, karena 
dengan mengetahui faktor - faktor tersebut seorang praktisi dapat mengarahkan 
(memanipulasi) agar pertumbuhan mencapai maksimal dan mendapatkan 
produksi yang tinggi (Hernawati, 2007). 
2.7 Padat Penebaran 
 Padat penebaran ikan adalah jumlah ikan atau biomassa yang ditebar 
persatuan luas atau volume wadah pemeliharaan (Effendi, 2003). Ikan dapat 
ditebar sedemikan padat sehingga ruang individu atau kolektif yang terbatas 
dapat menjadi pembatas bagi kinerja produksi. Namun demikan, ketika 
kepadatan meningkat, maka kualitas air dan jangkauan pakan menurun dan 
membatasi kinerja produksi sebelum ruang yang terbatas menjadi suatu faktor 
pembatas. Hal ini sesuai dengan pernyataan Huet (2003), bahwa pertumbuhan 
ikan yang menurun dalam kepadatan tinggi lebih disebabkan oleh kompetisi 
dalam mendapatkan pakan dibandingkan kompetisi dalam ruang. Dengan 
demikian bertentangan dengan pendapat umum, ikan yang berada dalam 
kepadatan tinggi atau overcrowding, bukan merupakan faktor pembatas utama 
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terhadap kinerja produksi. Di dalam kolam, faktor utama yang membatasi 
produksi pada kepadatan ikan yang tinggi adalah oksigen terlarut yang rendah, 
limbah metabolik, dan kompetisi dalam pakan dan konsumsi pakan yang rendah. 
Oleh karena itu jika kondisi lingkungan dapat dipertahankan dengan baik dan 
pemberian pakan yang cukup, kepadatan ikan yang tinggi akan meningkatkan 
produksi.  
 Peningkatan kepadatan yang tidak diimbangi dengan manajemen 
budidaya dan kualitas air yang baik, akan menimbulkan penurunan pertumbuhan. 
Memproduksi ikan berarti mempertahankan ikan agar tetap hidup, tumbuh dan 
berkembang biak dalam waktu sesingkat mungkin hingga mencapai ukuran 
pasar dan bisa dijual (Effendi, 2004). Telah diketahui secara luas, bahwa 
pertumbuhan ikan akan menurun seiring dengan kepadatan yang meningkat, 
akan tetapi produksi tertinggi dicapai saat kepadatan yang tinggi. Di sisi lain 
efisiensi pakan seringkali menunjukkan hasil yang baik saat kepadatan 
intermediet (Jobling, 2005). Oleh karena itu kepadatan dalam kaitannya dengan 
produksi harus menyeimbangkan antara efisiensi biologi dengan efisiensi 
ekonomi, sehingga dapat dihasilkan kepadatan optimal yang menghasilkan 
produksi maksimal. Hepher dan Pruginin (2004) menyatakan bahwa ketika 
penurunan pertumbuhan yang terjadi semakin besar maka penurunan produksi 
akan terjadi hingga mencapai tingkat pertumbuhan nol. Ini berarti bahwa hasil 
ikan yang ditebar telah mencapai nilai carrying capacity atau daya dukung 
maksimum wadah budidaya.  
 
